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PADA KUBIS (Brassica oleracea) DAN KEMANGI (Ocimum basilicum)
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KEC. RAWALUMBU KOTA BEKASI

Oleh :
Rosa lhza Arlinda
201803033

Abstrak

Infeksi cacing masih menjadi masalah kesehatan pada masyarakat terutama di
negara berkembang seperti Indonesia Infeksi cacing terbanyak di infeksi oleh
cacing Soil Transmitted Helminth (STH). Apabila seseorang mengkonsumsi
sayuran yang belum dimasak, dicuci, atau dikupas secara terus menerus maka
berpotensi terinfeksi cacing STH. Salah satu sayuran yang biasa yang dikonsumsi
oleh masyarakat secara mentah adalah Kubis (Brassica oleracea) dan kemangi
(Ocimum basilicum). Sayuran yang dikonsumsi mentah tanpa dicuci secara higienis
dapat berisiko terjadinya penularan infeksi STH secara oral. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kontaminasi STH pada kubis (Brassica oleracea) dan kemangi
(Ocimum basilicum) di Penjual Makanan Sepanjang Jalan Dasa Darma Kec.
Rawalumbu Kota Bekasi terkontaminasi Soil Transmitted Helminth (STH). Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif numerik dengan menggunakan
rancangan desain cross sectional yang dilakukan di Laboratorium STIKes Mitra
Keluarga. Sampel yang diguanakan dalam penelitian ini sebanyak 10 sampel, yaitu
5 sampel kubis dan 5 sampel kemangi. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik sampling non probability dengan metode total sampling untuk
menentukan populasi sampel. Hasil pemeriksaan telur STH pada sayuran kubis dan
kemangi di Sepanjang Jalan Dasa Dharma Kec. Rawalumbu Kota Bekasi
ditemukan bahwa adanya kontaminasi telur STH 100% pada sampel kemangi.
Adapun jenis telur STH yang ditemukan pada sayuran kemangi adalah telur
hookworm.

Kata Kunci : Sayuran kubis, sayuran kemangi, telur Soil Transmitted Helminth



IDENTIFICATION TRANSMITTED HELMINTHS EGGS
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Abstract

Worm infections are still a public health problem, especially in developing
countries such as Indonesia. Most worm infections are infected by Soil-Transmitted
Helminth (STH) worms. If a person consumes vegetables that have not been
cooked, washed, or peeled continuously, they have the potential to be infected with
STH worms. Some of the vegetables commonly consumed by the community raw
are Cabbage (Brassica oleracea) and basil (Ocimum basilicum). Vegetables that are
consumed raw without being washed hygienically can be at risk of transmitting
STH infection orally. This study aims to determine the STH contamination of
cabbage (Brassica oleracea) and basil (Ocimum basilicum) at food vendors along
Jalan Dasa Darma, Kec. Rawalumbu, Bekasi City, is contaminated with Soil-
Transmitted Helminth (STH). The type of research used is descriptive numeric
using a cross-sectional design which was carried out at the Mitra Keluarga STIKes
Laboratory. The samples used in this study were 10 samples, namely 5 samples of
cabbage and 5 samples of basil. Sampling was carried out using a non-probability
sampling technique with a total sampling method to determine the sample
population. The results of the examination of STH eggs on cabbage and basil
vegetables along with Jalan Dasa Dharma, Kec. Rawalumbu Bekasi City found that
there was 100% STH egg contamination in basil samples. The type of STH eggs
found in basil vegetables is hookworm eggs.

Keywords: Cabbage vegetables, basil vegetables, Soil Transmitted Helminth eggs
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infeksi kecacingan merupakan penyakit yang disebabkan oleh cacing yang
menginfeksi tubuh manusia. Infeksi cacing masih menjadi masalah kesehatan
pada masyarakat terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Faktor
higiene dan sanitasi dalam suatu lingkungan merupakan suatu faktor penting dari
transmisi infeksi kecacingan (Setyoningsih & Surati, 2017).

Menurut World Health organization (WHO) tahun 2018, sebanyak 1,5
miliar orang atau 24% dari populasi dunia terinfeksi Soil Transmitted Helminth
(STH) antara lain, Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Ancylostoma
duodenale, dan Necator americanus. Infeksi STH dapat tersebar luas di daerah
tropis dan subtropis (WHO, 2020). Salah satu negara tropis yang berpotensi
terkena infeksi kecacingan adalah Indonesia. Adapun data dari Kementrian
Kesehatan RI (2009) menunjukan bahwa prevalensi infeksi kecacingan paling
tinggi di Indonesia sebanyak 60,7% dengan infeksi kecacingan tertinggi
disebabkan oleh Trichuris trichiura sebanyak 14,5%.

Soil Transmitted Helminth (STH) ditularkan melalui tanah karena tanah
dapat terkontaminasi feses yang positif STH. Jika feses yang terkontaminasi
STH digunakan sebagai pupuk, telur STH dapat mengkontaminasi sayuran yang
ditanam ditanah tersebut. Apabila seseorang mengkonsumsi sayuran yang belum
dimasak, dicuci, atau dikupas secara bersih maka berpotensi terinfeksi cacing
STH. Dampak dari Infeksi STH adalah gangguan pencernaan (diare dan sakit
perut), malnutrisi, dan malaise (Mara et al., 2010).

Adapun salah satu sayuran yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat secara
mentah adalah Kubis (Brassica oleracea) dan kemangi (Ocimum basilicum)
(Purba et al., 2013). Sayuran yang dikonsumsi mentah tanpa dicuci secara

higienis berpotensi terkontaminasi telur cacing STH (Lobo et al 2016).



Apabila sayuran tersebut dikonsumsi manusia maka dapat berisiko terjadinya
penularan infeksi STH secara oral (WHO,2020).

Adapun penelitian mengenai pemeriksaan telur STH pada sayuran pernah
dilakukan oleh Nugroho (2010) pada warung makan lesehan Wonosari
Gunungkidul Yogyakarta dengan hasil dari 18 sampel sebanyak 7 sampel positif
mengandung telur STH. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Lobo (2016) pada
Pedagang ikan Bakar di Kota Palu dengan hasil dari 93 sampel sebanyak 37
sampel positif mengandung telur STH. Adapun penelitian terbaru yang
dilakukan oleh Alsakina (2018) pada pedagang makanan di Kota Padang
menunjukan bahwa dari 63 sampel selada sebanyak 24 sampel positif
mengandung telur STH sebanyak 38,1%.

Berdasarkan penelitian sebelumnya belum pernah ada data penelitian
mengenai pemeriksaan telur STH pada sayuran yang dijual oleh pedagang di
Kota Bekasi, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
pemeriksaan dan identifikasi telur cacing STH pada kubis dan kemangi yang
dijual oleh penjual makanan di Sepanjang Jalan Dasa Darma Kec. Rawalumbu
Kota Bekasi. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumber informasi
bagi pemerintah kota Bekasi untuk melakukan penyuluhan mengenai higienitas
pada sayuran yang dijual oleh penjual makanan di Sepanjang Jalan Dasa Darma

Kec. Rawalumbu Kota Bekasi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah apakah terdapat kontaminasi telur Soil Transmitted Helminth (STH)
pada kubis (Brassica oleracea) dan kemangi (Ocimum basilicum) di Penjual

Makanan Sepanjang Jalan Dasa Darma Kec. Rawalumbu Kota Bekasi

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui kontaminasi STH pada kubis (Brassica oleracea) dan
kemangi (Ocimum basilicum) di Penjual Makanan Sepanjang Jalan Dasa Darma

Kec. Rawalumbu Kota Bekasi terkontaminasi Soil Transmitted Helminth (STH).



D. Manfaat Penelitian
1. Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
pentingnya menjaga kebersihan sayuran. Kebersihan pada sayuran harus
dijaga terutama sayuran yang disantap secara mentah. Kebersihan pada

sayuran harus dijaga karena dapat mencegah terjadinya infeksi STH.

2. Instansi
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pustaka dan perbandingan

untuk penelitian selanjutnya.

3. Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan atau referensi

untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Soil Transmitted Helminth
Soil Transmitted Helminth (STH) adalah infeksi cacing usus yang
memerlukan tanah untuk berkembang bentuk infektif. Infeksi cacing ditularkan
melalui telur yang terdapat pada feses manusia yang mencemari tanah di derah
sanitasi yang buruk. Contoh spesies STH antara lain Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, Necator americanus, dan Ancylostoma duodenale (WHO,
2020).

1. Ascaris lumbricoides

Ascaris lumbricoides atau biasa dikenal cacing gelang. Ascaris
lumbricoides hidup di daerah dengan bersuhu yang panas dan kelembapan
udara yang tinggi. Habitat Ascaris lumbricoides tempat hidupnya adalah usus
halus manusia. Infeksi yang disebabkan oleh A. lumbricoides disebut
ascariasis (Soedarto, 2016). Menurut CDC tahun 2020 terdapat 807 juta — 1,2
miliar orang di dunia terinfeksi ascariasis. Ascariasis dapat ditemukan pada
daerah yang mempunyai hygiene dan sanitasi yang buruk. Ascariasis dapat
menyebabkan gangguan pertumbuhan dan pencernaan pada manusia. Ascaris
lumbricoides dapat menginfeksi manusia melalui sayuran yang
terkontaminasi pupuk yang mengandung telur Ascaris lumbricoides (CDC,
2020).

a. Morfologi
Ascaris lumbricoides berwarna putih kuning atau putih kecoklatan.
Ascaris lumbricoides jantan memiliki panjang tubuh 10-31 cm, sedangkan
Ascaris lumbricodes betina memiiliki panjang tubuh 22-35 cm. Bagian
posterior A. lumbricoides betina memiliki cincin kopulasi dan A.

lumbricoides jantan memiliki spikula (Arwati, 2016).



/AT BIOTECH!

. b).
Gambar 2.1 Cacing dewasa Ascaris lumbricoides: a). betina; b). jantan
(CDC, 2020).

a)

Ascaris lumbricoides memiliki dua macam telur, yaitu telur yang
dibuahi (fertilized eggs) dan telur yang tidak dibuahi (unfertilized eggs).
Telur A.lumbricoides yang dibuahi tidak berwarna dan berbentuk lonjong.
Telur A. lumbricoides yang dibuahi memiliki ukuran sekitar 45-70 x 35-
50 mikron. Bagian terluar telur terdapat kulit yang dilapisi albumin yang
permukaannya bergerigi. Bagian terluar telur dapat menyerap zat empedu
sehingga berwana kecoklatan. Pada bagian dalam kulit telur A.
lumbricoides terdapat selubung vitelin. Selubung vitelin berfungsi untuk
pertahanan hidup telur hingga satu tahun di dalam tanah. Feritilized eggs
mengandung ovum atau sel telur yang tidak bersegmen (Soedarto, 2016).
Unfertilized eggs dapat ditemukan jika cacing betina ditemukan dalam
usus. Telur A. lumbricoides yang tidak dibuahi memiliki bentuk yang
lonjong. Ukuran unfertilized eggs sekitar 80 x 55 mikron, lebih panjang
dari fertilized eggs. Ukuran unfertilized eggs sekitar 80 x 55 mikron. Telur
yang tidak dibuahi tidak memiliki rongga udara pada kedua kutubnya.

Telur A. lumbricoides yang di buahi memiliki rongga udara pada kedua
kutubnya (Arwati, 2016).



.1)

Gambar 2.2 Telur Ascarls lumbricoides: 1) Fertlllzed eggs 2) Unfertlllzed
eggs; a). Albumin b). Selubung vitelin c). Rongga udara d). Sel telur
(WHO, 2019).

b. Siklus Hidup

Telur cacing A. lumbricoides keluar bersama feses penderita. Jika
telur A. lumbricoides fertilized jatuh ke tanah dengan keadaan lingkungan
yang optimal, telur akan berkembang menjadi infektif. Telur infektif A.
lumbricoides jika tertelan oleh manusia akan menetas di dalam usus halus.
Dinding telur A. lumbricoides akan pecah dan larva akan menetas. Larva
A. lumbricoides akan menembus dinding usus halus dan menuju vena porta
hati. Larva A. lumbricoides berada di aliran darah vena, larva akan menuju
dinding paru, dan masuk kedalam alveoli. Larva A. lumbricoides melalui
alveoli akan naik ke trakea melalui bronkiolus dan bronkus. Larva A.
lumbrioides setelah dari trakea akan menju faring dan akan menimbulkan
rangsangan batuk. Rangsangan batuk mengakibatkan larva A.
lumbricoides tertelan. Larva A. lumbricoides masuk kedalam esofagus dan
menuju usus halus. Larva A. lumbricoides di dalam usus halus tumbuh

menjadi cacing dewasa (CDC, 2019).
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Gambar 2.3 Siklus Hidup Ascaris lumbricoides (CDC, 2019).

2. Trichuris trichiura

Trichuris trichiura atau biasa dikenal dengan cacing cambuk, memiliki
morfologi tubuh seperti cambuk. Trichuris trichiura dapat hidup di tempat
yang panas dan lembab. Infeksi yang disebabkan T. trichiura adalah
trichiuriasis. Infeksi trichiuriasis hanya dapat menyebar dari manusia ke
manusia. Trichuris trichiura memiliki habitat di dalam mukosa usus manusia
(Soedarto, 2011). Menurut CDC tahun 2020 terdapat 604-795 juta orang di
dunia terinfeksi.Trichuriasis dapat ditemukan pada daerah yang mempunyai
higiene dan sanitasi yang buruk. Trichuriasis dapat menyebabkan gangguan
pencernaan pada penderita. Trichuriaris dapat menginefeksi manusia dengan

cara fecal-oral atau melalui makanan yang terkontaminasi (CDC, 2020).

a. Morfologi
Trichuris trichiura dewasa berbentuk seperti cambuk. Trichuris
trichiuris betina memiliki panjang tubuh 30-50 mm, sedangkan cacing
jantan 30-45 mm. Trichuris trichuris jantan bagian posterior tubuhnya
melengkung dan cacing betina seperti koma (Arwati, 2016). Trichuris
trichiura jantan memiliki spikulum retraktil yang berselubung bada bagian
posterior (Soedarto, 2016).



Gambar 2.4 Cacing dewasa Trichuris trichiura: 1). Cacing betina. 2).
Cacing jantan; a). Spikulum (CDC, 2017).

Telur T. Trichiura berwarna kecoklatan dan berbentuk seperti biji
melon. Telur T. trichiura memiliki ukuran 50 x 25 mikon. Pada bagian
kutub telur T. trichiura terdapat bagian yang menonjol pada dua kutub
(Soedarto, 2011).

Gambar 2.5 Telur Trichuris trichiura; 1). Penutup (WHO, 2019).

b. Siklus Hidup
Telur T.trichiura unembryoned akan keluar bersama feses. Telur
T.trichiura unembryoned akan jatuh ke tanah dan telur berubah menjadi
tahap 2-cell. Telur T. trichuris 2-cell akan berkembang menjadi telur yang
infektif. Telur T.trichiura akan tertelan oleh manusia melalui tangan atau
makanan yang terkontaminasi telur tersebut. Telur T. trichiura infektif

akan masuk kedalam tubuh manusia dan menetas di dalam usus halus dan



menjadi larva. Larva T.trichiura akan berkembang menjadi dewasa pada
usus besar. Cacing dewasa Trichuris trichiura akan hidup di dalam sekum
manusia. Cacing dewasa T.trichiura hidup dengan memasukan bagian
anteriornya ke dalam mukosa usus. Trichuris trichiura betina akan bertelur
3000 hingga 20.000 telur per hari. Trichuris trichiura dapat hidup 1 tahun
didalam usus manusia (CDC, 2017).
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Gambar 2.6 Siklus hidup Trichiuris trichiura (CDC, 2017).

3. Necator Americanus dan Ancylostoma duodenale

Spesies hooworm yang dapat menginfeksi manusia, yaitu N.
Americanus dan A. duodenale. Hookwom dapat hidup pada tempat yang
bersuhu panas dan mempunyai kelembapan yang tinggi. Habitat hookworm
di dalam usus halus, tepatnya di jejunum dan duodenum manusia. Hookworm
hidup dengan menempel pada membran mukosa usus halus untuk
mendapatkan darah (Soedarto, 2016).

Menurut CDC tahun 2020 terdapat 576-740 juta orang di dunia
terinfeksi Hookworm. Hookworm dapat di temukan pada daerah yang
mempunyai hygiene dan sanitasi yang buruk. Hookworm dapat menyebabkan
gangguan pencernaan dan anemia (CDC, 2020).
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a. Morfologi
Hookworm berbentuk silindris dan berwarna keabuan. Ukuran
hookworm jantan 5-11 mm, sedangkan betina ukurannya 9-13 mm. Bagian
ujung posterior cacing jantan hookworm terdapat bursa kopulatriks. Bursa
kopulatriks berfungsi sebagai alat bantu kopulasi. Hookworm dewasa
dapat dibedakan berdasarkan rongga mulut dan bentuk bursa
kopulatriksnya (Arwati, 2016).

=N D - 2

Gambar 2.7 Cacing Dewasa Necator Americanus: 1) jantan
2) Betina (Eamsobhana et al., 2020).

Telur hookworm tidak berwarna dan berukuran 65 x 45 mikron.
Bentuk telur hookworm lonjong dan berdinding tipis. Pada bagian tengah
telur hookworm terdapat embrio yang terdapat empat blastomer (Soedarto,
2016).

4 i
Gambar 2.8 Telur Hookworm; 1). Dinding telur. 2). Embrio (lIrisarri-
Gutiérrez et al., 2016).
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b. Siklus Hidup

Telur hookworm akan keluar bersama feses. Telur hookworm akan
menetas pada kondisi yang optimal (lembab, hangat, dan tanah yang
teduh). Telur hookworm akan menetas 1 sampai 2 hari menjadi larva dan
hidup bebas di tanah. Larva rhabditiform dalam 5-10 hari akan menjadi
larva filariform (larva infektif). Larva infektif akan hidup 3-4 minggu
dalam kondisi lingkungan yang optimal. Larva akan masuk menembus
kulit manusia, lalu masuk ke dalam peredaran darah. Larva filariform yang
ada di peredaran darah akan menuju jantung dan paru-paru. Larva infektif
akan menembus alveoli dan naik ke bronkial. Setelah dari bronkial larva
infektif menuju faring, lalu tertelan. Larva akan mencapai jejunum usus
halus dan menjadi dewasa. Ancylostoma duodenale dan Necator
americanus dewasa hidup di jejunum distal. Ancylostoma duodenale dan

Necator americanus dapat hidup 1 hingga 2 tahun (CDC, 2019).
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Gambar 2.9 Siklus Hidup Hookworm (CDC, 2019).

B. Faktor Resiko Soil Transmitted Helminth
Kontaminasi telur STH yang ditularkan melalui tanah pada sayuran dapat

disebabkan beberapa faktor, salah satunya faktor alam. Faktor alam meliputi,



12

iklim, tanah, kelembapan dan suhu. Iklim tropis merupakan salah satu hal yang
berpengaruh dalam perkembangan telur STH. Tanah merupakan media
perkembangan telur STH (Nugroho et al., 2010).

Peningkatan kasus infeksi kecacingan dapat dipengaruhi dari sanitasi
lingkungan yang buruk, sosial-ekonomi yang rendah, dan tingkat pengetahuan
tentang kebersihan yang kurang. Kurangnya pengetahuan tentang kebersihan
salah satunya dengan defakasi di sembarang tempat terutama di dilahan
pertanian. Higienitas penjual makanan salah satunya baik dalam menjaga
kebersihan makanan yang dijual. Faktor yang berpengaruh dalam kebersihan
sayuran adalah cara dan teknik mencuci sayuran. Penggunaan air mengalir lebih

dianjurkan daripada air mengenang (diam) (Nugroho et al., 2010).

. Kubis (Brassica oleracea)

Kubis (Brassica oleracea) merupakan sayuran yang sering ditanam dan
dikonsumsi. Kubis masuk kedalam kelompok boytris, dari suku Brasicca
oleracea. Kubis dianggap penting karena mengandung berbagai vitamin, serat,
dan mineral (Maulana, 2017). Pertumbuhan kubis bergantung pada iklim dan
kondisi tanah. Penanaman kubis optimalnya menggunakan tanah kering dan
datar. Kubis dapat disimpan selama 1-2 hari pada musim panas dan 3-4 hari pada
musim dingin. Jika kubis disimpan didalam lemari es dapat dismpan selama 7-
10 hari. Penyimpanan pada lemari es dengan suhu 7-10°C dan kelembapan 85-
95% (Savita et al., 2019).

Gambar 2.10 Kubis (Brassica oleracea).
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Kubis merupakan tanaman semusim (anual). Susunan tubuh kubis yang
utama adalah batang, daun, bunga, buah, biji dan akar. Akar tanaman kubis dapat
menembus tanah dengan kedalaman 20-30 cm (Maulana, 2017). Kubis yang
dikonsumsi kemungkinan masih mengandung tanah jika tidak dicuci secara
benar. Penelitian Nugroho (2010) terdapat kontaminasi telur nematoda usus pada
kubis sebanyak 7 (38,89%) dari 18 sampel. Kontaminasi telur nematoda usus
paling banyak adalah Ascaris lumbricoides sebanyak 50%. Sampel kubis
penelitian sebelumnya berasal dari warung makan lesehan Wonosari

Gunungkidul Yogyakarta (Nugroho et al., 2010).

D. Kemangi (Ocimum basilicum)

Kemangi (Ocimum basilicum) merupakan salah satu jenis genus Ocimum
yang berasal dari famili Lamiacace. Ocimum basilicum tersebar di daerah sub
tropis dan tropis. Ocimum basilicum dimanfaatkan dalam bidang pangan dan
obat-obatan. Dalam bidang pangan, kemangi di Indonesia biasanya
dimanfaatkan sebagai lalapan dan bahan tambahan makanan (Silalahi, 2018).

Gambar 2.11 Kemangi (Ocimum basilicum)

Ocimum basilicum memiliki batang yang dengan ketebalan 6 mm dan
bercabang. Batang O. basilicum memiliki warna hijau terang hingga ungu gelap.

Daun O. basilicum merupakan daun tunggal dan memiliki ukuran 1-5 cm x 0,5-



14

2 cm. Daun O. basilicum berbentuk bulat telur hingga elips dan rata pada
pinggiran daun (Silalahi, 2018). Kemangi yang dikonsumsi kemungkinan masih
mengandung tanah jika tidak dicuci secara benar. Penelitian Lobo (2016)
terdapat kontaminasi telur STH pada kemangi sebanyak 37 (39,8%) dari 93
sampel. Kontaminasi telur STH paling banyak adalah Ascaris lumbricoides
sebanyak 70,3%. Sampel kemangi penelitian sebelumnya berasal dari pedagang
ikan bakar di Kota Palu (Lobo et al., 2016).

. Profil Jalan Dasa Darma Kec. Rawalumbu Kota Bekasi

Sepanjang Jalan Dasa Darma Kec. Rawalumbu Kota Bekasi terletak pada
titik koordinat -6.273934,107.000926. Sepanjang Jalan Dasa Darma Kec.
Rawalumbu Kota Bekasi memiliki panjang 1 km. Sapanjang Jalan Dasa Sarma
Kec. Rawalumbu Kota Bekasi sering dijadikan destinasi wisata kuliner terutama
pada malam hari. Kubis dan kemangi sering dijumpai pada penjual makanan di

sepanjang Jalan Dasa Darma.
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Gambar 2.12 Sepanjang Jalan Dasa Darma Kec. Rawalumbu Kota Bekasi




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif numerik dengan desain penelitian cross
sectional (potong lintang). Pemilihan jenis penelitian ini dikarenakan tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai rata-rata jumlah telur STH yang

ditemukan di sampel kemangi dan kubis.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Febuari-Juni 2021. Pengambilan sampel
diambil dari penjual makanan di sepanjang Jalan Dasa Darma Kec. Rawalumbu
Kota Bekasi. Penelitian ini dilakukan di laboratorium parasitologi prodi DIlI
Teknologi Laboratorium Medis STIKes Mita Keluarga.

C. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah masker, handscoon,
neraca analitik (ADAM), sentrifus (Gemmy PLC 05), beaker glass 500 ml,
pisau, pipet tetes, pinset, tabung reaksi, batang pengaduk, tabung falcon,

mikroskop (Olympus CX22), object glass, dan deck glass.

2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kubis, kemangi,
Nacl 0,95 %, dan akuades.

D. Cara Kerja
1. Pembuatan Larutan NaCl
NaCl 0,95% vyang dibutuhkan sebanyak 1500 ml. NaCl ditimbang
sebanyak 13,5 gram dan dilarutkan dalam akuades 1500 ml. NaCl 33% yang
dibutuhkan sebanyak 500 ml.

15
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2. Pemeriksaan Telur STH

Kubis dan kemangi dipotong kecil dan ditimbang masing-masing
sebanyak 20 gram. Kubis dan kemangi direndam menggunakan 100 ml NaCl
0,95% dengan beaker glass berbeda. Kubis dan kemangi direndam selama 20
menit. Kubis dan kemangi dikeluarkan dari beaker glass dan air rendaman
pada bagian atas dibuang. Air hasil rendaman bagian bawah dimasukan
kedalam 3 tabung falcon masing-masing sebanyak 10 ml. Tabung falcon yang
berisi air rendaman disentrifus dengan kecepatan 2000 rpm selama 5 menit
(Loganathan et al., 2016). Endapan hasil sentrifugasi di teteskan diatas object
glass. Object glass ditutup menggunakan cover glass. Preparat diamati

dibawah mikroskop dengan perbesaran 40x (Yahyadi et al., 2016).

3. ldentifikasi Telur STH
Identfikasi telur STH dilakukan dengan uji silang yang dilakukan
melalui cara: 1). Identfikasi telur STH yang ditemukan pada saat
pemeriksaan; 2). Dokumentasi telur STH yang ditemukan; 3). Crosscheck
kembali hasil identifikasi dengan panduan atlas identifikasi parasit helminth
yang terbaru; 4). Melakukan uji silang/ konfirmasi dengan dosen pembimbing
dibidang parasitologi dengan cara membandingkan antara dokumentasi telur

yang telah didokumentasi.

E. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini rata-rata jumlah telur STH yang ditemukan

pada sampel kubis dan kemangi.

F. Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik sampling non probability dengan
metode total sampling untuk menentukan populasi sampel. Teknik total
sampling merupakan suatu teknik penentuan jika semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Siyoto & Sodik, 2015). Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah penjual makanan di Sepanjang Jalan Dasa Darma Kec.

Rawalumbu Kota Bekasi yang menjual kubis dan kemangi. Sampel yang
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digunakan pada penelitian ini adalah kubis dan kemangi. Kubis dan kemangi
berasal dari penjual makanan di Sepanjang Jalan Dasa Darma Kec. Rawalumbu
Kota Bekasi. Sampel akan diambil dari 5 penjual makanan. Kriteria sampel yaitu
sampel diambil pada penjual pecel lele dan penjual ayam bakar yang
menggunakan kol (Brassica olereacea) dan kemangi (Ocimum basilicum)

sebagai lalapan

.Pengolahan dan Analisis data
Pengolahan data dilakukan secara tabulasi dan coding. Data dianalisis
secara deskriptif numerik dengan menghitung jumlah kubis dan kemangi yang
positif dan negatif.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Identifikasi telur STH pada penelitian ini dilakukan pada sampel kubis dan
kemangi di penjual makanan Sepanjang Jalan Dasa Darma Kec. Rawalumbu
Kota Bekasi. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 10 sampel, yang terdiri dari
5 sampel kubis dan 5 sampel kemangi. Hasil pemeriksaan sampel kubis tidak
ditemukan adanya telur cacing STH, sedangkan pada semua sampel kemangi
ditemukan adanya telur cacing STH. Adapun hasil pemeriksaan telur STH pada

sayuran kubis dan kemangi ditunjukan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil pemeriksaan telur STH pada sayuran kubis dan kemangi di sepanjang
Jalan Dasa Dharma Kec. Rawalumbu Kota Bekasi

Total Hasil Pemeriksaan
Sampel - -
Sampel Positif % Negatif %
Kubis 5 0 0% 5% 100%
Kemangi 5 5 100% 0% 0%

Pada penelitian ini setelah dilakukan pemeriksaan telur STH maka
dilakukan identifikasi telur STH pada kemangi. Hasil identifikasi telur STH pada
kemangi hanya ditemukan telur hookworm. Adapun hasil identifikasi telur STH

yang ditemukan pada kemangi dapat ditunjukan pada Tabel 4. 2.

Tabel 4.2 Hasil identifikasi telur STH pada sayuran kemangi di sepanjang Jalan Dasa
Dharma Kec. Rawalumbu Kota Bekasi

Metode Sedimentasi

Sampel A. lumbricoides T. trichiura Hookworm
AKE - - +
BKE - - +
CKE - - +
DKE - N +
EKE - - +

Persentase 0% 0% 100%

18
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pemeriksaan telur STH pada sayur kubis dan kemangi
yang ditunjukan pada Tabel 4.1 diperoleh hasil bahwa sebanyak 5 sampel kubis
tidak ditemukan adanya telur cacing STH, sedangkan sebanyak 5 sampel
kemangi semuanya menunjukan adanya kontaminasi telur STH. Hal ini
menunjukan dari 5 sampel kemangi yang diambil dari penjual makanan di
Sepanjang Jalan Dasa Darma Kec. Rawalumbu Kota Bekasi 100%
terkontaminasi telur cacing STH. Hasil identifikasi telur STH menujukan telur

hookworm.

Gambar 4.1. Telur hookworm yang di temukan pada sampel kemangi

Menurut WHO (2020) salah satu penularan infeksi STH adalah dengan
mengkonsumsi sayuran mentah yang tidak di cuci dengan benar. Kubis dan
kemangi biasa dikonsumsi dalam keadaan mentah untuk di jadikan lalapan.
Kubis dan kemangi dapat terkontaminasi telur STH dari pupuk, tanah ataupun
air yang digunakan untuk menanam sayuran tersebut. Lahan penanaman sayur
memiliki tanah yang gembur dan lembab cocok untuk perkembangan telur STH.
Penggunaan pupuk yang berasal dari feses juga dapat mengkontaminasi sayuran
yang ditanam pada lahan tersebut (Adrianto, 2017). Telur STH yang
mengkontaminasi sayuran dapat menginfeksi manusia jika manusia memakan
sayuran tersebut. Salah satu dampak dari infeksi STH adalah diare. Angka
kejadian diare di Kota Bekasi dari tahun 2016 sebanyak 17.715 kasus, penyakit
diare ini tinggi karena rendahnya perilaku hidup bersih dan sehat (Yudha, 2016).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Lobo (2016) yang melaporkan
bahwa dari 93 sampel kemangi yang diambil dari pedagang ikan bakar di Kota
Palu positif terdapat hookwoorm. Adapun persentase telur STH yang

mengkontaminasi kemangi sebanyak 37 (39,8%) dari 93 sampel. Secara
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berurutan persentase kontaminasi telur STH tersebut adalah Ascaris
lumbricoides sebanyak 70,3%%, hookworm 16,2%, campuran Ascaris
lumbricoides dan hookworm 10,8%, campuran Ascaris lumbricoides dan
Trichuris trichiura 2,7%.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Agni (2018) yang
melaporkan bahwa dari 10 sampel kemangi yang diambil di Jalan Kemuning,
Desa Candimulyo, Kabupaten Jombang positif terdapat hookworm. Adapun
persentase telur STH yang mengkontaminasi kemangi sebanyak 7 dari 10
sampel. Secara berurutan persentase kontaminasi telur STH tersebut adalah
Ascaris lumbricoides 50% dan hookworm 40%.

Sampel kubis dan kemangi yang diambil di Sepanjang Jalan Dasa Dharma
Kec. Rawalumbu Kota Bekasi berjumlah 10 sampel, yaitu 5 sampel kubis dan 5
sampel kemangi. Jumlah sampel yang didapatkan berasal dari total penjual
makanan ayam bakar dan pecel lele di Sepanjang Jalan Dasa Dharma Kec.
Rawalumbu Kota Bekasi yang menyediakan lalapaan sayuran kubis dan
kemangi. Adapun jumlah sampel yang sedikit karena terbatasnya jumlah penjual
makanan ayam bakar dan pecel lele di Sepanjang Jalan Dasa Dharma Kec.
Rawalumbu Kota Bekasi.

Hasil pemeriksaan telur STH pada sampel kubis dan kemangi menunjukan
bahwa pada sampel kemangi ditemukan adanya telur STH, sedangkan pada
kubis tidak ditemukan adanya telur STH. Hal ini dapat terjadi karena sayuran
kubis dikupas dan dicuci dengan bersih, sedangkan pada kemangi tidak dicuci
dengan bersih. Sayuran kemangi yang tidak dicuci dengan bersih menyebabkan
ditemukannya telur STH pada sampel kemangi yang dijual oleh penjual
makanan di Sepanjang Jalan Dasa Dharma Kec. Rawalumbu Kota Bekasi.

Pemeriksaan telur cacing pada penelitian ini menggunakan metode
sedimentasi. Metode ini sesuai dengan penelitian Aryawan (2019) yang
menyatakan bahwa metode sedimentasi memliki kelebihan mampu
mengidentifikasi telur dalam jumlah banyak. Bukti bahwa metode sedimentasi
baik digunakan dalam penelitian ini dibuktikan dengan metode sedimentasi
ditemukan telur STH, sedangkan metode flotasi tidak ditemukan telur STH.
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Penelitian ini masih memiliki keterbatasan berupa jumlah sampel yang
telalu sedikit dan tidak melakukan survei mengenai faktor tingkat higienitas pada
penjual makanan. Pada penelitian ini juga belum dilakukan analisis data
sekunder mengenai tingkat prevalensi angka kecacingan di Kota Bekasi
khususnya di Kecamatan Rawalumbu. Melihat keterbatasan pada penelitian ini
diharapkan pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan penambahan jumlah
sampel yang lebih besar dan analisis korelasi angka kecacingan dengan jumlah

telur yang ditemukan pada sayuran yang dijual di Kota Bekasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa,
terdapat kotaminasi telur STH pada sayuran kemangi sebanyak 100% (5 sampel)
kemangi yang dijual sebagai lalapan di sepanjang Jalan Dasa Dharma Kec.
Rawalumbu Kota Bekasi. Adapun hasil identifikasi jenis telur STH pada sampel

kemangi adalah telur hookworm.

B. Saran
Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan adalah:
1. Seseorang yang rutin mengkonsumsi sayuran mentah perlu dilakukan
penyuluhan mengenai kontaminasi telur STH
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor tingkat higienitas
pada penjual makanan.
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Lampiran 1. Pengumpulan sampel kubis dan kemangi
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Lampiran 3. Proses identifikasi telur STH

Lampiran 4. Hasil Identifikasi telur STH

Gambar Referensi  Gambar Hasil Gambar llustrasi Keterangan
a. Emobrio
b. Dinding
telur
(Soedarto, 2016).
a a
b b

(CDC, 2019).
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